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1.1 Latar Belakang
Permasalnhan kesehotan jiwa masih menjadi salah satu persoalan serius
yang belum tertangani secara komprehensif di Indonesia. Salah satu kelompok
yang sering terdampak adalah Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), yang tidak
hanya menghupﬂﬁjimﬂngmﬂﬁ'm_wmm tetapi juga tekanan
sosial yang berupa stigma, diskriminasi, hingga kekerasan: Anggapan negatif
yang mengakar di masyarakat, seperti ODGJ dianggap membahayakan, tidak
rasional, atau tidak layak berada di lingkungan sosial, dapal memunculkan
perlakuan yang dapal’ menyudutkan merekd. Stigms semacam ini dapat
m:!'hml:ut proses pemulihan don menambah beban ]u’ihuk@g I:q:l pasien
maupun keluarza (Mane, Kuwa, & Sulastien, 2022}, Orang dmmji
(ODGI) m!nguiﬂml sngmntmm yang membuat mereka mudah mdﬂ;nﬁ korban
tindak kekerasun. Di Indonesia. terdapat sekitar 2,5 juta orang mengalami
gangzuan jiwa dan sekitor 60% dari mereks beresiko. mengalami perilaku
kekersin (Pradea, Haryadi, & Arfa, 2024). Situasi ini menusjukan bahwa
sejatinys ODGJ bukan hanya terpaut kepada pemllhh II'\vEI:ﬁ!tr fetapi jugn
Mwmpﬁhﬁm dengan Iuﬁwdmw humanis.
masyarakat terhadap Tsu-isu sodial seperti ini sdalah film dokumenter. Film
dokumenter memiliki kekuatan untuk menyampaikan informasi nyata secara
outentetik dan dapat menyentuh sisi emosional penonton, dengan memadukan

elemen visual. spara dan narasi. Melalui pendekatan ekspositon, dokumenter
dapal menyampmban fakta, wawancara dan observasi dalam narasi yang
terstruktur dan argumentatif. Film dokumenter memiliki fungsi sosial untuk
menyampaikan realitas tersembunyi, membuka pemahaman publik terhadap isu
tertentu, dan mengankal topik-topik yong jarang dianghkat oleh amus media utama,
melalui gaya penceritaan vang jujur dan faktual, film dokumenter mampu



menggugah empati dan meningkatkan kesadaran terhadap kondisi sosial
masyarakat (Dinata, & Pratama, 2023). Dokumenter Memupus Stigma,
Merangkai Asa merupakan karya yang berawal dan kesadaran aksn pentingrya
membangun narasi yang lebih empatik terhadap kaum marginal, yang pada
konteks ini adalah kelompok ODGI dan pencandu Narkotika, Psikotropika, dan
Zat Adikuf lain (NAPZA). Film ini menyoroti kehidupan para “santri”, yakni
sebutan bagi pasien di Pondok Tetirah Deikir, sebuah panti rehabilitasi di Berbah,
Sleman yang menggunakan pendekatan spiritual lslami dan aktifitas produktif
seperti pertanian, peternakin, dan metode khusus fnin yakni, mandi tobat. Panti
rehabilifasi ini mwmnﬁm!m kemanusian Ehhugumnan. dengan
m&unmmwﬁnusm utuh yang Ig'lkﬂg;h!ﬂrm, bukan sekedar
sembubkan. hal inilah yang menjadi sebuah pembeds antara Panti Rehabilitas:
Voo Tebirah Drikir dengan panti rehabilitasi lummmh;u_

Dalam proses penciptaan dokumenter ini, penulis berpermn sebagai editor
yang bertanggung jawab untuk memberikan struktur noratif :Ian sinematik pada
film. Tugas editor tidak hanya menyusun gambar dan memberikan efek visual

ilqn. leﬁpijmmmncang penempatun dan pemilihan audio, ritme panyuntingan.
sertn memadukan visual dan audio yang saling mendukung untuk mencapai sisi

emosional dan batin penonton. Salah satu pem:ﬁakmm digunakan dalam
duhmm mm Merangkai Asa adalah pmupfnmtlemen -
diegetic sound, yang meliputi pemilihan backsong, ambience, dan voice-over,
yang berfungsi untuk membangun kedalaman emosional.

Menurut Eeamhmy{mm\ﬁ,mm:! menyebutkan bahwa
non-diegetic sound secara langsung tidik dopat didengar oleh tokoh yang hadir
dalam film melainkan hanya dapat didengar oleh pencmton vang berada di fuar
ruang cerita. Dalam dokumenter ini, backsong jenis binaural digunakan uniuk
memberikan suzsana tenang dan reflektif, sedangkan untuk ambicnce, penulis
sebagai editor, memanfaut suara ambience asli dari lokasi untuk memberkan
kesan imersif dan realistis. Fojce-over digunakan sebapgal pengarah narasi vang
dapat menghubungkan penonton dengan konteks spritual dan emosicnal film.



Suara juga membangun ruang emosional yang tidak tergambarkan secara visual,
menurut Chion (dalam MNosal. 2025) suarn juga dapat membangun nang
emosional yvang tidok tergambarkan secara visual, bahkan sering kali justru
menjadi pengarah utama makna. Selain itu, suara bekerja secara subliminal dan
memengarthi alam bawsh sadar penonton dalam membentuk suasana dan
persepsi naratif (Holman dalam Lestari, & Dite, 2023),

Fokus pada nos-dicuetic sound dalam dokumenter * Memupus Stigma,
Merangkal Asa” w l:arwﬂlhm. suara i memiliki kemampuan untuk
menyampaikan emosi yang tidak selaly bisa divisualisasikan secara langsung.
’b‘lclﬁlﬂi Backsong | m M anihience hnm:!!l. vedegsover naratif,
penonton dizjak lm:ﬂhﬂ.mm batin para tekoh, khususoya dalam konteks
spiritual dan proses pemulthan mereka. angalmﬂﬁ?ulﬁ!.wpemnmn film-
film dengan pendekatan musikal yang kuat seperti How ta Mhﬂwnjuga
menjadi salah satu alasan kenapa pendekatan ini dipilih. Seperti yang disampa
Lestm & Dite (2023), “non-dicgetic sound digunakan untuk membmmm msan.m
gkatkan daya imajinasi dan emosional pmurntnn serta schagai media
Mﬂmﬁpﬂﬁ"

Dalam proses penyuntingan, meskipun penulis tidak menciptakan musik
umﬂl, pemﬂ:hnu dnnpenampulm suars dilakukan Secarn sadar unfuk membentuk
ntnrmmmﬂ pesan film. Nosal {Mﬂjmn}rahut bahwa mon-

r.!'u'gm‘fdm M ten m&n dlglmnmmtepnl dan kontekstual
dapat memberikan thmpﬁirmmmuﬂ dan mmmimtnlur cerita dalam film.

Gorne (2019) juga menjelaskan bahwa lﬂlﬂ lm kekuatan simbolik dan
metaforis vang dapat mempérdalam kesan emosional dalam sebuah adegan. Karena
itu, dalam film ini, nen-diegetic seund bukan hanya pelengkap, tapi juga menjadi

bagian penting dari strategi membangun emosi dan menyampaikan pesan
kemanusian kepada penonton.



1.1. Manfaat Penclptaan Karya
1.2.1 Manfaat Akademls

Secara akademis, karya ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pemahaman mengenai proses produksi film dokumenter,
khususnyn dalam hal penvutradaan, penyuntingan, sertn pengelolzan
elemen audio visual. Karya ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
dan praktisi_dalam memahami penerspan gaya ekspositori dalam
dokumenter yang berbasis isu sosial dan kemanusian.

Dokumenter ini menunjukan bagaimana namsi faktual dapat
dibangunme’lalui pendekaton visual dan suditif, serta bagaimana unsur
_wm-dfegm'thw&npal digunakan m afahﬂ'uluuk mencipiakan
kedalaman emosional. Dengan demikian, karya ini dibiasapkan dapat
menjadi bahan kajian dan contoh praktis dalam pengembangsn produlksi
dokumenter di lingkungan akademik. X "

1.2.2 Manfaat Praktis

W B, iaktis, dolimenter i berperan sehagsimedin clileii yang
‘bertujuan mengurangi stigma terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODGY) melalui pendekston yang empatik dan religins. Dengan
mengangkat realitas kehidupan para santri di Pendok Tetirah Dzikir,
dokumenter ini memberikan gambaran fentang bentuk rehabilitasi
Selain itu, dari sisi proses penciptaan, dokumenter ini menjadi ruang
eksplorasi krenﬁfhlgipqulﬁt Mm mengembangkan keterampilan
penyuntingan, khususnya dalam pmge]uiaa.n suara sebagai alat untuk
membangun emosi. Pengalaman ini dikarapkan dapat memingkatkan
kapabilitas penulis sebagai editor sekalipus memperluas wawasan dalam

mengemas pesan sosial melalui media visual dan audio.
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